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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, skripsi ini 

membahas tentang analisis pendapatan petani cabai di Desa Selebung 

Ketangga Kecamatan Keruak. Dari permasalahan yang dapat disimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pendapatan salah satu aspek yang diperhatikan oleh petani Cabai Desa 

Selebung ketangga, untuk mengetahui besar nya penapatan selama satu 

kali musim tanam pada usaha tani cabai sebesar Rp 86.186.000 dengan 

R/C ratio usaha tani cabai sangat lah efesien untuk di usahakan. 

2. Dalam faktor pendapatan, petani cabai Desa Selebung Ketangga 

cukuplah baik dilihat dari segi umur dan pengalaman dalam berusaha 

tani, hingga memiliki produksi cabai yang sangatlah bagus.  

3. Masalah yang di hadapai petani dalam pembudidayaan cabai adalah 

hama atau penyakit sehingga pada usaha tani cabai sering mengalami 

kekhawtiran walaupun serangan kecil. Ketika hal ini terjadi tentunya 

hasil produksi tidak sesuai dengan target atau tidak mencapai hasil yang 

diharapkan. 

5.2  Saran 

1. Kepada petani cabai Desa Selebung Ketangga, jaga lah kuliatas tanaman 

cabai agar mempunyai nilai jual yang lebih baik, sehingga bisa laku di 

pasaran. 
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2. Kepada pemerintah Desa lebih sering melihat atau meninjau petani cabai 

Desa Selebung Ketangga agar di tata cara menanam cabai lebih epesien. 

Oleh sebab itu perlu adanya pendidikan untuk petani Cabai Desa Selebung 

Ketangga. 
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LAMPIRAN 

 

  



 

 

Lampiran 1. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah saudara bekerja sebagai petani cabai ? 

2. Bagaimana pandangan anda mengenai petani cabai ? 

3. Sudah berapa lama saudara sebagai petani cabai ? 

4. Apa saja yang perlu di perhatikan sebagai petani cabai ? 

5. Apakah saudara mengalami kesulitan selama bertani cabai ? 

6. Berapakah luas lahan yang anda garap untuk menanam cabai ? 

7. Selama panen berapa kilogram cabai yang anda dapat ? 

8. Siapakah yang menentukan harga cabai ? 

9. Apakah bibit cabai yang anda gunakan menanam sendiri atau beli ? 

10. Bagaimanakah cara anda mengetahui bibit cabai yang berkualitas ? 

11. Berapa kilogram pupuk yang anda pakai selama musim tanam ? 

12. Pupuk apakah yang anda pakai ? 

13. Bagaimana cara menanam cabai untuk menghasilkan kualitas yang bagus? 

14. Bagaimana keadaan harga cabai saat ini ? 

15. Harapan kedepannya dengan masalah cabai saat ini seperti apa ? 

  



 

 

Lampiran 2. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 



 

 

16.  



 

 

 

 


